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ABSTRACT
Dairy cows farm business level of KUD Tani Wilis in Nyawang Kidul, Sendang district,

Tulungagung city has some problems resulting low livestock productivity. One of the causes of low
levels of dairy reproductivity is the incidence of repeat breeder. Repeat breeder is a condition of a
female cow that failed to breed after being mated three or more times with a normal and healthy
fertilized bull. The main purpose of this research is to know the risk factor of repeat breeder in dairy
cows at farmer level of KUD Tani Wilis in nyawang kidul, Sendang district, Tulungagung city. The
type of research is descriptive research. This research was using 32 dairy cows from 6 breeders, the
selection of cattles used Simple Random Sampling method. The collection data using questionnaires
and direct observations in farms resulted that the evidence rate of dairy cattle's repeat breeder in this
research is 45.7%. The results also showed that the influence of knowledge of farmers on disease or
reproductive disorders positively correlated with the evidence of repeat breader.

Keyword: Percentage, repeat breeder, dairy cattle, reproductivity, a risk of factor.

Pendahuluan 3 kali atau lebih dengan pejantan fertil tanpa
Sapi perah yang diternakkan di Indonesia adanya abnormalitas yang teramati (Amiridis,
umumnya adalah jenis Friesian Holstein, pe- dkk., 2009).
ranakan Friesian Holstein, maupun sila- Rendahnyakeberhasilan perkawinan sapi
ngannya. Sapi PFH merupakan sapi kelahiran perah di Indonesia khususnya di Kecamatan
Indonesia dari induk FH atausilangannya Sendang, sudah selayaknya menjadi perhatian
dengan pejantan atau semen beku FH. Sapi karena rendahnya populasi kejadian kawin
PFH merupakan ternak yang sudah me- berulang sangat tinggi dibanding Kecamatan
ngalami adaptasi fisiologis, sehingga lebih yang lain pada Kabupaten Tulungagung.
sesuai dengan daerah tropis dari pada sapi FH Yuwananto, 2001).
asli. (Akramuzzein, 2009). Materi dan Metode Penelitian
Permasalahan reproduksi yang sering Materi yang digunakan pada penelitian
terjadi pada sapi perah di Indonesia adalah ini adalah pengambilan data peternak sapi
rendahnya efisiensi reproduksi, pada sapi perah Desa Nyawang Kidul di KUD Tani
perah tersebut menandakan ada gangguan Wilis, Kecamatan Sendang, Kabupaten Tu-
reproduksi. Salah satu gejala gangguan re- lungagung. Materi penelitian adalah data ke-
produksi adanya kejadian kawin berulang gagalan kebuntingan sapi perah setelah tiga
(repeat breeder). Kawin berulang adalah kali di IB yang berasal dari hasil sampling
suatu keadaan sapi betina yang mengalami tingkat peternak. Penelitian ini mengetahui
kegagalan untuk bunting setelah dikawinkan hubungan faktor-faktor penyebab kejadian
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kawin berulang pada tingkat peternak. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh dan dikumpukan
langsung dari peternakan sapi Perah yang
berupa hasil identifikasi kejadian kawin
berulang di Kecamatan Sendang, Kabupaten
Tulungagung, hasil kuesioner dari wawancara
dengan peternak, serta pengamatan langsung
di peternakan guna mengetahui faktor-faktor
risiko penyebab kejadian kawin berulang.

Data sekunder adalah data yang di-
dapatkan dari kejadian dan penyebab kawin
berulang sapi perah yang telah di IBtingkat
peternak pada KUD Tani Wilis Kecamatan
Sendang, Kabupaten Tulungagung.

Analisis Data

Setelah semua data dikumpulkan,
selanjutnya dilakukan pengkodean pada
semua poin variabel data kuesioner hal ini
dilakukan untuk memudahkan analisis. Data
hasil kuesioner dari perhitungan persentase
dan faktor risiko kawin berulang pada sapi
perah pada tingkat peternak kemudian di olah
dalam program data. Hasil tabulasi data jum-
lah kejadian dan faktor risiko kawin berulang
penyebab kawin berulang pada pada sapi
perah pada tingkat peternak dianalisis secara
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Persentase Kejadian Kawin Berulang
Tingkat Peternak

Pada sampel persentase kejadian kawin
berulang tingkat peternak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 32 ekor sapi be-
tina yang dipelihara oleh 6 peternak di Desa
Nyawang Kidul KUD Tani Wilis Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung. Sapi be-
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tina yang mengalami kejadian kawin berulang
dengan persentase 45,7% kejadian kawin
berulang. Data hasil persentase kejadian ka-
win berulang tingkat peternak dapat dilihat
pada tabel 1.

Pada persentase kejadian kawin berulang sapi
perah yang telah di IB tinggat peternak di
Desa Nyawang Kidul KUD Tani Wilis
Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulung-
agung. Sapi Betina di Desa Nyawang Kidul
dengan total 32 ekor yang positif mengalami
kejadian kawin berulang sebanyak 7 ekor
dengan persentase 45,7% kejadian kawin
berulang.

Pengaruh Hubungan antara Faktor Resiko
Kejadian Kawin Berulang.

Pada hasil penelitian ini pengaruh dan
hubungan faktor resiko kejadian kawain
berulang pada Desa Nyawang Kidul di KUD
Tani Wilis Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung dengan menggunakan 32 ekor
sapi perah yang dipelihara dari 6 peternak.
Pada faktor penilaian tiap variabel karak-
teristik peternak, pengetahuan peternak ten-
tang siklus estrus, pengetahuan peternak
tentang reproduksi ternak, faktor perkan-
dangan, pakan dan air minum, dan pelak-
sanaan inseminasi buatan menunjukkan
bahwa analisis hubungan antara persentase
dan faktor risiko kejadian kawin berulang
pada sapi perah pada tingkat peternak tidak
ada pengaruh yang dihasilkan. Data hasil
kuesioner pengaruh hubungan faktor resiko
kejadian kawin berulang sapi perah Desa
Nyawang Kidul di KUD Tani Wilis, Keca-
matan Sendang, Kabupaten Tulungagung
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Persentase Kejadian Kawin Berulang Sapi Perah yang Telah di IB Tingkat Peternak Desa
Nyawang Kidul KUD Tani Wilis Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung.

NO Desa Jumlah Ternak Jumlah Sampel Hasil
Positif Negatif Deskriptif

1 Nyawang Kidul 18 2 0 9%
2 Nyawang Kidul 3 0 0 0%
3 Nyawang Kidul 4 0 0 0%
4 Nyawang Kidul 4 5 0 8%
5 Nyawang Kidul 2 0 0 0%
6 Nyawang Kidul 1 0 0 0%

Total 32 7 0 45,7%
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Tabel 2. Pengaruh Hubungan antara Faktor Resiko Kejadian Kawin Berulang Sapi Perah Desa
Nyawang Kidul di KUD Tani Wilis, Kabupaten Sendang, Kabupaten Tulungagung.

NO Veriabel Keterangan Kejadian Kawin Berulang
Positif Negatif
1. Karakteristik Peternak
11 Pendidikan Terakhir
SD Tamat SD 2 2
19,0% Tdk Tamat SD 7 10
SMP Tamat SMP 2 5
33.3% Tdk Tamat SMP 8 6
SMA Tamat SMA 5 4
42,9% Tdk Tamat SMA 5 7
PT PT 0 1
4,8% Bukan PT 9 11
1.2 Pengalaman beternak sapi: <5 Tahun (9,5%) 0 1
>5 Tahun (90,5%) 10 10
2. Pengetahuan peternak Tentang Reproduksi Ternak
2.1 Mengetahui penyakit Ya (42,9%) 0 9
(ganggun) reproduksi ternak
ang berpengaruh terhada .
ykegunti[r)\ga?] ternak sapi:p Tidak (57,1%) 10 2
2.2 Mengetahui ciri-ciri sapi
pera% ketika mengalarr?i Ya (42,9%) 0 9
kelainan reproduksi atau
gangguan penyakit Tidak 57,1% 10 2
reproduksi
3. Perkandangan
3.1 Terdapat Selokan saluran Ya (95,2%) 9 11
pembuangan kotoran dan air Tidak (4,8%) 1 0
kencing: ’
3.2 Alas kandang sering di Ya (95,2%) 9 11
bersihkan: Tidak (4,8%) 1 0
3.3 Saluran pembungan Ya (95,2%) 9 11
bermuara suatu tempat: Tidak (4,8%) 1 0
4. Pakan dan Air Minum
4.1 Pemberian pakan dalam 3 kali (66,7%) 5 2
sehari: >3 kali (33,3%) 5 9
4.2 Pemberian pakan untuk sapi Ya (66,7%) 5 2
perah diberikan pada waktu .
pagi, siang, dan sore: Tidak (33,3%) 5 9
5. Pelaksanaan Inseminasi Buatan (I1B)
5.1 Kualitas semen yang Baik (95,2%) 0 11
digunakan untuk IB: Buruk (4,8%) 1 9
5.2 Keterampilan inseminator Baik (95,2%) 0 11
saat melakukan IB: Buruk (4,8%) 1 9
5.3  Kesulitan untuk Inseminator Sulit (9,5%) 2 2

saat ternak sapi perah ingin )
di IB: Tdk Sulit (90,5%) 10 9
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Secara umum, pendidikan terakhir para
peternak sapi perah pada Desa Nyawang
Kidul di KUD Tani Wilis, Kecamatan Sen-
dang, Kabupaten Tulungagung di dominasi
oleh SMA sebesar 42,9%, SMP 33,3%, di
tingkat SD 19% dan 4,8%. Pengalaman
beternak sapi selama >5 tahun sebesar 90,5%,
sedangkan pengalaman beternak sapi perah <5
tahun sebesar 9,5%.

Pengetahuan peternak tentang reproduksi
dengan cara mengetahui penyakit reproduksi
ternak berpengaruh terhadap kebuntingan sapi
dan mengetahui ciri-ciri sapi perah Kketika
mengalami kelainan reproduksi atau gang-
guan penyakit reproduksi dari berapa peternak
menjawab persentase Ya 42,9% dan Tidak
57,1%.

Perkandangan peternak terdapat selokan
saluran pembuangan kotoran dan air kencing,
alas kandang sering di bersihkan dan saluran
pembuangan bermuara satu tempat dari be-
rapa peternak menjawab persentase Ya 95,2%
dan Tidak 4,8%.

Pakan dan air minum pemberian pakan
dalam sehari 3 kali 66,7% sedangkan kurang
>3 kali 33,3%. Pada pemberian pakan untuk
sapi perah diberikan 3x pada waktu pagi,
siang dan sore dari peternak menjawab per-
sentase Ya 66,7% dan Tidak 33,3%.

Pelaksanaan inseminasi buatan (IB) pada
kualitas semen yang digunakan untuk 1B, ke-
terangan inseminator saat IB dari peternak
menjawab persentase Baik 95,2% Buruk 4,8%
dan kesulitan untuk inseminator saat ternak
sapi perah ingin di IB dari peternak menjawab
persentase Sulit 9,5% Tidak sulit 90,5%.

3. Faktor Perkandangan

Faktor perkandangan 100% terdiri dari :
terdapat tempat pakan dan air minum dalam
kandang 100%, tersedia tempat penampungan
kotoran sapi atau sisa sisa pakan pada kan-
dang 100%, terdapat genangan air atau ko-
toran di sekitar kandang sapi perah 100%,
terdapat selokan saluran pembuangan kotoran
dan air kencing 95,2%, pembersihan kandang
tidak dengan desinfektan atau deterjen 100%,
alas kandang sering di bersihkan 95,2%, sa-
luran pembuangan anda bermuara suatu tem-
pat 95,2%, dalam kandang tidak di temukan
jenis hewan lain 76,2%.

Kandang sebagai tempat pemeliharaan
sapi perah mestinya memiliki konstruksi yang
kuat; drainase dan saluran pembuangan lim-
bah baik; tempat kering dan tidak tergenang
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air; lantai dengan kemiringan 2-5 derajat, ti-
dak licin, tidak kasar, mudah kering dan tahan
injakan serta menggunakan alas (Kar-
pet/matras); dan luas kandang sesuai perun-
tukannya (Direktorat Perbibitan Ternak,
2014). Kandang sapi perah dapat dilihat pada
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Gambar 1. Skema Kandang Sapi Perah
Bentuk Ganda (Leonardus,
2008).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian prevalensi
dan faktor resiko kejadian kawin berulang
pada sapi perah pada tingkat peternak di KUD
Tani Wilis Kecamatan Sendang, Kabupaten
Tulungagung dapat disimpulkan bahwa:
1. Prevalensi kejadian kawin berulang pada
sapi perah pada tingkat peternak di KUD Tani
Wilis, Kecamatan Sendang, Kabupaten
Tulungagung se-besar 47,6% dari kejadian
kawin berulang.
2. Pengaruh pengetahuan peternak terhadap
penyakit pada sapi perah atau gangguan
reproduksi pada sapi perah berkorelasi positif
terhadap kejadian kawin berulang.
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